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ABSTRACT 
 
 
 
The purpose of the study is to find out the effect of beliefs about learning English, self 
regulation, and self esteem toward the achievement of writing for senior high school’s 
students. The sample was taken by  using simple random sampling method. The study 
was conducted by giving out three questionares for the independent variables and by 
taking writing scores through writing rubric for the dependent variable. These research 
instruments were validated through expert’s and panelist’s judgement. Then, empirically, 
these instruments were tried out to 200 senior high school students grade XI. Afterwards, 
225 different students answered the final version of the quetionares. The data were 
collected and calculated using path anlysis to test six hipotheses. The analysis was also 
carried out by using Lisrel 8.80 programme. The result of the study show: 1) Writing 
achievement was directly and positively effected by beliefs about learning English, self 
regulation, and self esteem, 2) Self esteem was directly and positively effected by both 
beliefs about learning English and self regulation, and 3) Self regulation was directly and 
positively effected by beliefs about learning English. 
 
  
Key words: beliefs about learning English, self regulation, self esteem, English 
writing  achievement 
 
 
 
 
  
ISSN : 2684-7337                                                          Wahana Jurnal of Action Research  (2019) Vol. 1 No. 1  22-31 
Mei 2019, Perpustakaan SMAN 1 Parung Bogor                                                        http://jurnal.sman1parung.sch.id 
 
PENGARUH BELIEFS TENTANG BELAJAR BAHASA INGGRIS, SELF 
REGULATION, DAN SELF ESTEEM TERHADAP HASIL BELAJAR MENULIS 
BAHASA INGGRIS 
(Penelitian Survey pada Siswa SMA di Kabupaten Bogor) 
 
1Yeyet Nurhayati, 1Lina Muryani 
 
1Guru SMA Negeri 1 Gunungsindur, Jawa Barat Indonesia 
Email : yeyet2.nurhayati@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh keyakinan tentang belajar 
bahasa Inggris, kemandirian, dan penerimaan diri terhadap hasil belajar menulis bahasa 
Inggris siswa SMA. Sampel diambil dengan menggunakan metode acak sederhana. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan tiga kuesioner untuk variabel bebas dan 
mengambil nilai menulis bahasa Inggris menggunakan rubrik penilaian menulis. 
Instrumen penelitian sebelumnya divalidasi oleh para pakar dan panelis. Kemudian 
secara empiris, instrumen penelitian diberikan pada 200 siswa SMA kelas XI. Setelah itu, 
225 siswa yang berbeda menjawab kuesioner versi akhir. Data dikumpulkan dan dihitung 
menggunakan  analisis jalur untuk menguji enam hipotesis. Analisa juga menggunakan 
Program Lisrel 8,80. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: 1) Hasil belajar bahasa 
Inggris secara langsung positif dipengaruhi oleh keyakinan tentang belajar bahasa 
Inggris, kemandirian, dan penerimaan diri, 2) Penerimaan diri secara langsung positif 
dipengaruhi oleh keyakinan tentang belajar bahasa Inggris dan kemandirian, dan 3) 
Kemandirian  secara langsung positif dipengaruhi oleh keyakinan tentang belajar bahasa 
Inggris.  
 
 
Kata kunci: keyakinan tentang belajar bahasa Inggris, kemandirian, penerimaan 
diri, hasil belajar menulis bahasa Inggris. 
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PENDAHULUAN 
Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak dipungkiri lagi 
bahwa memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik secara lisan maupun tulisan 
adalah sebuah keharusan. Kemampuan bahasa Inggris mencakup empat keterampilan, 
yaitu membaca, mendengar, berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 
harus secara bersama diajarkan dan dikuasai oleh para siswa. Dari keempat 
keterampilan tersebut, keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling sulit 
dikuasai (Megaiab, 2012: 1) Hal ini karena untuk dapat menulis dengan baik, maka 
seseorang harus menguasai beberapa keterampilan prasyarat. Keterampilan prasyarat 
tersebut diantaranya memahami jenis-jenis wacana, memahami penggunaan tanda baca 
dengan tepat, menggunakan kosa kata yang bervariasi, dan memahami cara mencari 
pemikiran sebagai bahan tulisan dan menuangkannya dalam bentuk tulisan bahasa 
Inggris yang benar dan bermakna (Farooq, Hassan, dan Wahid, 2012: 59). 
Kebermaknaan sebuah tulisan biasanya diketahui jika pembaca mengerti maksud 
yang ingin disampaikan oleh penulis dalam tulisannya. Masalah yang timbul kemudian 
adalah menulis dianggap sebagai “communicating into space” yaitu sebuah kegiatan 
komunikasi yang seolah-olah tidak bertujuan atau tidak ada orang yang merespon karena 
tidak ada interaksi yang jelas terlihat, tidak seperti keterampilan berbicara yang 
melibatkan dua orang atau lebih. Padahal, sesungguhnya sebuah tulisan akan 
menyampaikan seribu makna jika ditulis dengan kaidah-kaidah penulisan yang baik dan 
benar.  
Untuk dapat memiliki kemampuan menulis dengan kaidah yang tepat, maka 
diperlukan sebuah usaha yang direncanakan dan dievalusi dengan baik. Berbagai tehnik 
dan strategi pembelajaran dapat dilakukan agar memudahkan siswa memahami cara 
menulis dengan baik dan menikmati setiap kegiatan menulis yang diberikan. Dari sudut 
pandang pembelajaran, meningkatkan kemampuan menulis bisa dilakukan secara 
bertahap dan wacana ini sudah cukup banyak dilakukan. Ada hal lain yang sebenarnya 
bisa dilakukan dan hal tersebut memegang peranan penting dalam meningkatkan 
kemampuan menulis siswa. Hal tersebut adalah dengan mempertimbangkan domain 
afektif dalam pembelajaran. Domain afektif antara lain motivasi, kemandirian, 
penerimaan diri, keyakinan, dan lain-lain.  
Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana domain afektif berupa keyakinan 
(Beliefs) tentang belajar bahasa Inggris, kemandirian (Self Regulation), dan penerimaan 
diri (Self Esteem) berpengaruh pada kemampuan menulis siswa sekolah menengah atas 
yang dilihat dari hasil belajar menulisnya. Hal ini dirasa penting karena sering kali 
pengajar atau guru bahasa Inggris menekankan peningkatan kemampuan menulis 
dengan memberikan beragam tehnik mengajar, sarana belajar yang memotivasi, dan 
sebagainya. Hal yang bersifat afektif terkadang terlupakan dengan berbagai alasan. 
Ketiga domain afektif tersebut dipilih karena berdasarkan banyak penelitian ketiga faktor 
kepribadian ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Keyakinan atau Beliefs secara teori menurut Abelson sebagaimana dituliskan oleh 
Carrero dan Ponguta adalah bagaimana seseorang memanipulasi pengetahuan untuk 
tujuan tertentu atau dalam keadaan tertentu (2014: 77). Selain itu, Richardson 
sebagaimana dituliskan oleh Nikita dan Furuoka menyatakan keyakinan sebagai 
pemahaman, hipotesis, atau pendapat tentang dunia yang dirasa benar yang dimiliki 
secara psikologis (2006: 209). Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka dapat 
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disimpulkan bahwa beliefs  adalah sebuah keyakinan  psikologis tentang kebenaran, nilai, 
serta kemampuan yang sungguh-sungguh dipegang oleh seseorang dan bagaimana 
seseorang tersebut menggunakan pengetahuan dan keyakinannya untuk melakukan 
sebuah tindakan. 
Kemandirian atau Self Regulation berasal dari dua kata yaitu “self” dan “regulation”. 
Self  berarti diri sendiri sedangkan regulation, asal katanya regulate, berarti mengatur. 
Jadi self-regulation dapat diartikan secara sederhana sebagai kemampuan seseorang 
untuk mengatur dirinya sendiri. Dalam konteks penelitian ini, self-regulation yang 
dimaksudkan adalah kemandirian atau pengaturan diri yang dilakukan oleh seorang 
pebelajar bahasa dalam mencapai hasil belajar menulisnya. Definisi lain menyatakan 
bahwa self-regulation adalah tahapan dimana seseorang menjadi aktif secara 
metacognitive, motivasi, dan perilakunya. Secara metacognitive, pebelajar mandiri 
menunjukkan kapasitas untuk merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi sendiri 
proses belajar mereka. Secara motivasi, pebelajar mandiri melihat diri mereka memiliki 
kompetensi, keyakinan, dan otonomi untuk belajar. Secara perilaku, pebelajar mandiri 
menunjukkan sebuah kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukungnya (Zimmerman, 1990: 6). maka dapat disimpulkan bahwa self-regulation 
adalah kemampuan seseorang untuk membuat strategi berupa perencanaan, 
pemantauan, dan pengevaluasian dalam hal kognitif, motivasi, perilaku, dan lingkungan 
dalam rangka mencapai tujuan belajarnya. 
Penerimaan diri atau Self Esteem adalah sebuah keyakinan tentang nilai diri 
seseorang berdasarkan evaluasi menyeluruh (Kreitner dan Kinicky, 2010: 125). Definisi 
lain menyatakan self esteem sebagai adalah sebuah phenomena psikologi dan sosial 
dimana individu mengevaluasi kompetensi dan dirinya sesuai dengan beberapa nilai 
yang mungkin akan menghasilkan keadaan emosional yang berbeda yang kemudian 
berkembang menjadi lebih stabil tetapi masih terbuka tergantung pada kondisi individu 
tersebut (Rubio, 2007: 5). maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem adalah sikap yang 
dimiliki oleh individu ketika ia dapat menerima diri sendiri atau menghargai diri sendiri 
dan menerima penghargaan dari orang lain secara positif berdasarkan nilai-nilai yang 
dipegang teguh melalui proses evaluasi diri menyeluruh akan kompetensi diri sehingga 
dapat mengatasi tantangan hidup untuk meraih kebahagiaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini diawali dengan penyusunan instrumen penelitian yang terdiri atas 
rubrik penilaian menulis bahasa Inggris yang mengadaptasi dari rubrik yang dibuat oleh 
para ahli, kuesioner Beliefs tentang bahasa Inggris, kuesioner Self Regulation,  dan 
kuesioner Self Esteem. Instrumen berupa kuesioner kemudian ditelaah oleh para pakar 
dibudang bahasa Inggris, psikologi, dan pengukuran dalam bidang pendidikan. Mereka 
kemudian memberikan expert judgement  yang secara kualitatif dipergunakan untuk 
merevisi instrumen penelitian. Tahap selanjutnya adalah menelaah intrumen melalui 
penilaian panelis yang melihat kesesuaian kisi-kisi instrumen dengan pernyataan 
disetiap butirnya. Panelis yang terpilih adalah mahasiswa magister dari program studi 
Pendidikan Bahasa Inggris dan Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Hasil telaah panelis 
dipergunakan untuk kembali menyempurnakan butir pernyataan.  
Kuesioner yang telah melalui dua tahap perbaikan tadi kemudian diujikan kepada 
200 siswa kelas XI SMA di Kabupaten Bogor. Hal ini disebut dengan uji empiris. Hasil 
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dari uji coba tersebut kemudian dihitung melalui uji validitas dan reliabilitas butir 
instrumen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui berapa butir instrumen valid yang akan 
dipergunakan untuk penelitian, dan untuk mengetahui besarnya reliabilitas instrumen 
penelitian. Dari hasil uji coba empiris tersebut dihasilkan 45 butir instrumen beliefs 
tentang belajar bahasa Inggris, 30 butir instrumen Self Regulation, dan 40 butir 
instrumen Self Esteem.  
Instumen penelitian yang sudah valid kemudian diberikan pada 225 siswa kelasa 
XI SMA. Pemilihan sample penelitian dilakukan secara simple random sampling. Selain 
kuesioner, penelitian juga mengambil nilai menulis bahasa Inggris dengan 
menggunakan rubrik penilaian menulis bahasa Inggris yang sudah disiapkan. Setelah 
semua data penelitian terkumpul, maka data diolah untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.  
Sebelum hipotesis diuji, maka dilakukan uji prasyarat analisis berupa menentukan 
apakah data penelitian berdistribusi secara normal dengan mencari galat baku taksiran 
pada setiap regresi, kemudian mencari apakah model regresi bersifat linier dan 
signifikan, dan melihat ada tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas. Hasil 
pengujian prasyarat analisis mendapatkan hasil semua data penelitian berdistribusi 
normal, bersifat linier dan signifikan, dan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel. 
Setelah semua uji prasyarat dilakukan, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis dengan melalui analisis jalur (Path Analysis). Penghitungan dilakukan 
menggunakan program Lisrel 8.80. Hasil yang dilihat adalah berupa koefisien setiap 
jalur beserta nilai signifikansinya. 
Berdasarkan hipotesis penelitian, konstelasi penelitian yang akan dianalisis 
digambarkan sebagai berikut: 
 
   
                                                               
                          
                                                                               
                              
                             Gambar 4.5 Konstelasi penelitian 
Keterangan: 
Y  :  Hasil belajar menulis bahasa Inggris 
X1  :  Beliefs tentang belajar bahasa Inggris 
X2  :  Self-Regulation 
X3  :  Self-Esteem 
pY1 = koefisien jalur pengaruh X1 terhadap Y 
pY2 = koefisien jalur pengaruh X2 terhadap Y 
pY3 = koefisien jalur pengaruh X3 terhadap Y 
p21 = koefisien jalur pengaruh X1 terhadap X2 
X1 
X2 
X3 Y 
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p31 = koefisien jalur pengaruh X1 terhadap X3 
p32 = koefisien jalur pengaruh X2 terhadap X3 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa  Beliefs tentang belajar bahasa 
Inggris berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar menulis bahasa Inggris. Hal 
ini berkaitan dengan sebuah pemahaman yang dimiliki secara umum bagi pengajar 
bahasa Inggris sebagai bahasa asing adalah bahwa menulis adalah keterampilan yang 
paling sulit untuk dipelajari atau bahkan diajarkan karena banyak aspek yang harus 
dikuasai untuk dapat menulis dengan baik. Pemahaman keliru lainnya adalah yang 
mengatakan bahwa ada dua fakta yang sering tidak dihiraukan oleh pengajar bahasa 
asing, yaitu: pertama, banyak orang yang dalam bahasa aslinya sangat ekspresif, sangat 
lancar mengungkapkan pemikiran, tetapi sangat tidak kompeten ketika menuangkan 
pemikirannya dalam bentuk tulisan; kedua, hanya sedikit orang yang mampu menulis 
dengan baik dalam bahasa asli mereka dan itupun setelah mempelajari dan melatihnya 
selama  bertahun-tahun. 
Kondisi ini tentunya tidak diharapkan terjadi pada pebelajar bahasa asing. Oleh 
karena itu, mereka harus diberi keyakinan bahwa belajar bahasa asing itu mudah, 
menyenangkan, dan bermanfaat bagi mereka. Dalam hal ini, pembentukan beliefs atau 
keyakinan berperan penting karena beliefs adalah dasar utama sebuah tindakan. Raoofi, 
Tan, dan Chan dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa keyakinan siswa muncul 
sebagai variabel independen yang paling berpengaruh dalam performansi dan 
pencapaian mereka dalam konteks belajar bahasa kedua ataupun bahasa asing (2012: 
66). Pebelajar dengan tingkat keyakinan tinggi atau kuat dengan mudah mau menerima 
tugas yang menantang, mengeluarkan usaha yang keras, memperlihatkan ketahanan 
yang terus meningkat dalam menghadapi tantangan, memperlihatkan evaluasi diri yang 
akurat tentang performansinya, dan minat linguistik yang lebih baik, serta lebih mandiri 
dari yang lainnya. Konsekuensinya, mereka memperoleh pencapaian akademik yang 
lebih tinggi. Sebaliknya, pebelajar dengan beliefs yang rendah, hanya akan 
melaksanakan tugas akademik yang belum tuntas saja, dan itupun dengan usaha yang 
sangat minim dan daya tahan yang terbatas. Mereka bahkan memilih untuk menghindari 
penyelesaian tugasnya.  
Pebelajar dengan beliefs yang tinggi akan dengan semangat menyelesaikan tugas 
menulis yang diberikan. Dia akan dengan senang merencanakan, menulis, merevisi, dan 
mengevaluasi hasil tulisannya berkali-kali dengan rujukan sumber-sumber yang tersedia 
termasuk pengajarnya agar hasil yang diperolehnya baik. Sebaliknya, jika pebelajar 
memiliki beliefs yang rendah, ia hanya akan menulis beberapa paragraph dengan sedikit 
kalimat disetiap paragrapnya. Atau mungkin dia hanya akan menulis dalam kalimat-
kalimat yang sederhana dengan beberapa kesalahan dalam ejaan, tanda baca dan 
pilihan kata. Sementara Fathemi dan Vahidnia dalam penelitiannya mendapati bahwa 
keterampilan menulis dipengaruhi secara signifikan oleh Beliefs yang dimiliki oleh 
pebelajar bahasa Inggris (2013: 1698). Sejalan dengan hal tersebut, sebuah penelitian 
pustaka yang dilakukan oleh Pajares menyebutkan bahwa keyakinan berpengaruh pada 
kemampuan belajar menulis pebelajar bahasa Inggis (2003: 139). 
Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan fakta bahwa Self Regulation  atau 
kemandirian berpengaruh langsung positif pada hasil belajar menulis bahasa Inggris. 
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Proses menulis yang dimulai dengan planning, drafting, revising, and evaluating  
memerlukan usaha yang penuh dengan ketekunan dan kesabaran. Ketekunan dan 
kesabaran saja tidak cukup jika pebelajar tidak menggunakan strategi belajar yang tepat. 
Strategi belajar yang ditawarkan oleh konsep Self-Regulated Learning dapat membantu 
pebelajar menulis dengan baik. Kemandirian belajar yang meliputi komponen emosional, 
perilaku dan lingkungan membantu siswa menetukan strategi belajar seperti apa yang 
paling baik bagi dirinya. Dengan self-regulation, pebelajar akan menetapkan bagaimana 
ia akan merencanakan, memonitor, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. 
Seiring dengan itu, pebelajar akan mengerahkan segenap kompetensi kognitifnya karena 
memiliki tujuan yang jelas yang harus dicapai. Pebelajar juga tidak lupa untuk 
mengkondisikan lingkungan tempatnya belajar dan menggunakan semaksimal mungkin 
sumber daya yang ada disekelilingnya.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Roohani dan Baghbadorani menyimpulkan bahwa kemampuan pebelajar 
bahasa Inggris mahasiswa undergraduates dalam merencanakan dan menuliskan teks 
berbentuk persuasif sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk meregulasi diri 
mereka sendiri selama proses pembelajarannya (2012: 107). Penelitian yang mendukung 
lainnya adalah yang dilakukan oleh Zimmerman dan Bandura yang memperlihatkan 
adanya pengaruh yang sangat signifikan antara kemandirian dengan kemampuan 
menulis (1994: 845). 
Dengan demikian Self Esteem  berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar 
menulis bahasa Inggris. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kompetensi  siswa 
menulis adalah faktor internal yang merupakan bagian dari kepribadian seseorang. Dari 
sekian banyak faktor internal itu, yang paling berperan dalam konteks keberhasilan 
pendidikan adalah self-esteem.  Self-esteem dapat mendorong siswa merasa bahwa 
pesan yang dia tuangkan dalam tulisan akan bermakna dan bermanfaat bagi orang lain. 
Hal ini akan mendorongnya untuk memiliki self-esteem yang sehat karena dia menilai 
dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan menuangkan pikiran dan gagasan 
dengan alur yang baik dalam tulisan, memiliki kesabaran untuk selalu melihat kosa kata 
baru dalam kamus, mempelajari tata bahasa asing dengan benar sehingga tidak 
menimbulkan ketaksaan, dan lain-lain.  Secara singkat, ketika dihadapkan pada tugas 
menulis, siswa akan dengan akurat menilai kemampuan dirinya dengan baik sehingga 
memiliki komitmen untuk melaksanakan tugas sesempurna mungkin dalam rangka 
memperlihatkan tanggungjawabnya untuk menyelesaikan tugas. Hal tersebut sejalan 
dengan temuan yang diperoleh Al Hattab dalam penelitiannya yang mendapati bahwa 
ada hubungan yang positif antara Self Esteem dengan kemampuan menulis para 
pebelajar (2014: 215). 
Hasil penelitian selanjutnya adalah bahwa Beliefs tentang belajar bahasa Inggris  
berpengaruh langsung positif pada Self Regulation. Secara teoritis, keyakinan muncul 
pada tahapan awal pebelajar membangun kemandiriannya. Keyakinan menjadi dasar 
dari apa yang dilakukan pebelajar. Pebelajar yang meyakini bahwa tugas yang diberikan 
bermanfaat bagi pencapaian pembelajarannya, maka ia akan mengerahkan segala cara 
untuk menyelesaikannya. Pebelajar yang memiliki keyakinan yang baik dan kuat maka ia 
akan menentukan strategi untuk menyelesaikan tugas. Strategi ini terbentuk dalam 
proses Self Regulation. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bjork, Dunlowsky, 
dan Kormell yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
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keyakinan dengan strategi belajar (2003: 417).  Dengan kata lain, keyakinan akan 
membantu atau bahkan menghambat keberhasilan belajar siswa.  
Hal ini berarti Beliefs tentang belajar bahasa Inggris berpengaruh langsung positif 
terhadap Self Esteem.  Maka dapat dikatakan jika keyakinan siswa tentang belajar 
bahasa Inggris meningkat maka penerimaan diri mereka juga akan bertambah. 
Sebaliknya, jika keyakinan siswa rendah maka penerimaannya pun akan rendah pula.  
Parker seperti yang ditulis kembali oleh Benson, Galbraith, dan Espeland mengatakan 
untuk membangun penerimaan diri sendiri yang sejati adalah dengan melakukan hal-hal 
yang layak diterima seperti peduli, suka memberi, memperlakukan orang lain dengan 
baik, jujur, dan melakukan yang sebaik mungkin dalam hal-hal yang penting (2006: 28). 
Dalam proses pembelajaran, memiliki kepedulian, bersikap jujur, dan bertindak sebaik  
mungkin sedianya harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan 
demikian keyakinan akan menentukan penerimaan diri sendiri. 
Hasil penelitian yang terakhir membuktikan pernyataan bahwa Self Regulation 
berpengaruh langsung positif terhadap Self Esteem. Seorang pebelajar dengan Self 
Regulation yang baik  memiliki Self Esteem yang baik pula karena secara disadari 
ataupun tidak, dengan kemandiriannya dalam belajar akan terbentuk rasa menghargai 
diri sendiri akan semua usaha yang telah diupayakan dalam menyelesaikan tugas. Hal 
ini karena dengan kemandirian pebelajar akan secara terus menerus melakukan 
pengamatan dan penilaian atas tindakan yang dilakukan sehingga dia akan senantiasa 
menentukan batasan yang tinggi akan hasil yang diharapkan. Ketika ia menemui 
kesulitan ia akan menentukan strategi untuk mengatasinya. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Finkel dan Fitzsimons yang memperlihatkan adanya 
hubungan kemandirian baik sebagai sebuah konsep maupun strategi dengan seberapa 
baik seseorang dapat menerima dirinya dalam konteks kehidupan sosial dan pribadi 
(2010: 407). 
SIMPULAN  
 Membantu siswa memahami dan memiliki keterampilan yang bai adalah sebuah 
keharusan. Berbagai strategi pembelajaran dapat diterapkan di kelas. Jika dilihat dari 
permukaan, banyak hal yang bisa dilakukan untuk peningkatan keterampilan menulis, 
tetapi ada faktor yang tidak terlihat yang justru menjadi penentu keberhasilan siswa 
dalam peningkatan kemampuan menulisnya. Faktor tersebut adalah faktor-faktor 
kepribadian yang seharusnya mendapat porsi yang sama banyaknya dengan 
pengembangan strategi pembelajaran. Hal ini karena membantu meningkatkan faktor 
kepribadian berarti secara langsung menyentuh faktor pribadi para siswa. Dampak dari 
hal ini adalah tidak hanya kemampuan menulisnya yang meningkat, tetapi kualitas 
pribadinya pun akan membaik. Hal ini justru menjadi penentu keberhasilan seseorang 
menjalani hidupnya. Dalam penelitian ini, faktor kepribadian atau domain afektif yang 
diteliti adalah Beliefs tentang belajar bahasa Ingris, Self Regulation,  dan Self Esteem. 
Hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan antara ketiga faktor 
kepribadian ini dengan kemampuan menulis bahasa Inggris siswa. Implikasinya bagi 
dunia pendidikan adalah bahwa ketika melakukan proses pembelajaran, tidak hanya 
tehnik menulis atau belajar bahasa Inggris saja yang menjadi penekanan, tetapi juga 
harus mempertimbangkan bagamana ketika belajar siswa juga membentuk dan 
meningkatkan keyakinan, kemadirian dan penerimaan diri mereka agar menjadi 
pembelajar yang lebih baik lagi. 
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